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Abstract 

The purpose of the study was to determine the effect of: 1) partial discipline on employee performance. 2) partial work ability 
on employee performance. 3) partial compensation for employee performance. 4) discipline, work ability, and compensation 
simultaneously on employee performance. This type of correlation research is a quantitative approach. The sample is 40 
employees, total sampling technique. Collecting data using a questionnaire. The data analysis technique is multiple linear 
regression t-test and F-test. The results of the study concluded that: 1) There was a positive and significant effect of 
discipline on employee performance. sig value. 0.005 < 0.05 or Ha is accepted. 2) There is a positive and significant effect 
of work ability on employee performance. sig value. 0.006 < 0.05 or Ha is accepted. 3) There is no positive and significant 
effect of compensation on employee performance. sig value. 0.093 > 0.05 or Ha is rejected. 4) There is a positive and 
significant effect of discipline, work ability and compensation on employee performance. sig value. 0.000 < 0.05 or Ha is 
accepted. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh: 1) kedisiplinan secara parsial terhadap kinerja pegawai. 2) kemampuan kerja 
secara parsial terhadap kinerja pegawai. 3) kompensasi secara parsial terhadap kinerja pegawai. 4) kedisiplinan, 
kemampuan kerja, dan kompensasi secara simultan terhadap kinerja pegawai. Jenis penelitian korelasi pendekatan 
kuantatif.  Sampel sebanyak 40 pegawai, teknik total sampling.  Pengambilan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis 
data yaitu regresi linear berganda uji-t dan uji-F. Hasil penelitain disimpulkan bahwa: 1) Ada pengaruh positif dan signifikan 
kedisiplinan terhadap kinerja pegawai. Nilai sig. 0,005 < 0,05 atau Ha diterima. 2) Ada pengaruh positif dan signifikan 
kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai. Nilai sig. 0,006 < 0,05 atau Ha diterima. 3) Tidak ada pengaruh positif dan 
signifikan kompensasi terhadap kinerja pegawai. Nilai sig. 0,093 > 0,05 atau Ha ditolak. 4) Ada pengaruh positif dan 
signifikan kedisiplinan, kemampuan kerja dan kompensasi terhadap kinerja pegawai. Nilai sig. 0,000 < 0,05 atau Ha 
diterima. 
 
Kata Kunci: Kedisiplinan, Kemampuan Kerja, Kompensasi, Kinerja Pegawai 
 
 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia persaingan seperti sekarang ini, bahwa untuk memajukan perusahaan dibutuhkan 

karyawan atau pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya baik secara individu maupun kelompok dengan 

memiliki skill yang handal agar tidak ketinggalan. Perusahaan merupakan sebuah lembaga yang terorganisasi 

dengan berbagai elemen yang ada memiliki tujuan untuk memajukan sebuah perusahaan secara bersama dan 

berlanjut. Salah satu faktor yang terpenting dalam sebuah perusahana atau organisasi dibutuhkan sebuah 

tenaga kerja yang mampu menciptakan dan menjalankan dunia kerja untuk keberhasilan suatu perusahaan yaitu 

sumber daya manusia (SDM) [1]. 

Tujuan utama yang hendak dicapai dalam sebuah organisasi atau perusahaan tentulah terletak pada 

sumber daya manusia (SDM) terutama adanya kedisiplinan yang perlu dimiliki oleh karyawan. Disiplin 

merupakan salah satu faktor yang harus dimiliki oleh karyawan untuk memajukan perusahaan. Selain disiplin 

motivasi karyawan atau pegawai dibutuhkan untuk memajukan perusahaan atau organisasi. Dengan adanya 

disiplin dan motivasi yang baik diharapkan mampu menghasilkan kinerja yang baik pula [1]. 
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Kinerja dapat dipengaruhi oleh faktor disiplin kerja. Disiplin adalah sebuah kesadaran serta kesiapan 

orang mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh organisasi yang ada di perusahaan  dan sudah ditetapkan. 

Dengan danya kedisiplinan maka organisasi akan terbentuk tujuan yang dicapai [2]. Disiplin lebih tepatnya dapat 

diartikan sebagai bentuk sikap, tingkat laku dan perbuatan yang sesuai aturan yang ditentukan oleh organisasi 

secara tertulis maupun tidak tertulis [3]. Disiplin baik dicerminkan dengan adanya tanggungjawab pada tugas 

yang diberikan. 

Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja adalah pengetahuan, pengetahuan serta menguasai 

pekerjaannya. Kemampuan merupakan suatu sikap seseorang saat lahir yang kemudian dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah ketika mendapatkan pekerjaan atau tugas [4]. Sependapat dengan teori yang 

diungkapkan bahwa kemampuan secara mampu mempengaruhi kinerja serta kepuasan [5]. Penelitian selaras 

membuktikan bahwa kemampuan dapat mempengaruhi kinerja [6]. 

Hasil observasi awal kepada dinas Dinkop UMTK Kota Kediri bahwa masih terdapat pekerjaan yang 

belum teratasi oleh pegawinya, selain itu terdapat beberapa pegawai yang tidak tepat waktu dalam membuat 

laporan pembukuan sehingga berdampak pada laporan akhir tahun yang tertunda dan tidak tepat waktu.  Pada 

bagian pembukuan yang dilakukan oleh seharusnya dilakukan oleh ahli atau pegawai yang memang mempunyai 

kinerja di bidangnya. Hal tersebut ternyata bahwa bagian pembukuan tidak dilakukan oleh pegawai yang 

memiliki kualitas dalam membuat pembukuan sehingga terjadi keterlambatan pada laporan Tahunan. Penelitian 

yang mendukung bahwa kemampuan kerja mempengaruhi kinerja pegawai [6]. 

Dari uraian tersebut bahwa penulis ingin mengetahui lebih tentang kedisiplinan, kemampuan kerja, dan 

kompensasi pada pegawai terhadap kinerja pegawai di Dinkop UMTK Kota Kediri. 

 

METODE 

 Metode yag digunakan adalah korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Tempat penelitian ini adalah 

Dinkop UMTK Kota Kediri yang beralamatkan di Jl. Brigjen Pol. Imam Bachri, Pesantren, Kota Kediri, East Java. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022. Mengenai pelaksanaan tersebut, sesuai 

dengan ketentuan dan kebijaksanaan dari lembaga. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai di Dinkop UMTK 

Kota Kediri sebanyak 40 orang. Teknik sampel yaitu sampel total dengan jumlah sebanyak 40 pegawai di Dinkop 

UMTK Kota Kediri.  Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Analisis statistic yang digunakan adalah 

regresi linear berganda (Uji-t) dan Uji-F dengan menggunakan uji persyaratan analisis antara lain: normal, 

heterokedastisitas, multikolinearitas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda dengan uji asumsi klasik 

antara lain: uji normalitas, heterokedastisitas, autokorelasi, multikolinearitas, heteroskedastisitas apabila 

terpenuhi asumsi maka akan dilanjutkan dengan uji hipotesis yaitu uji-t dan uji F, adapun hasilnya akan diuraikan 

pada tabel dan gambar berikut ini. 
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Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

 
Multikoliniearitas 

      

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kedisiplinan (X1) .889 1.125 

Kemampuan kerja (X2) .916 1.092 

 Kompensasi (X3) .825 1.212 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai(Y) 

     Sumber: data primer diolah (2022) 
 

Dari hasi uji multikolienaritas menunjukkan hasil tidak terjadi pelanggaran karena nilai VID kurang dari 

batas maksimal 10 dan nilai toleransi lebih dari 0.1.  

Uji Autokorelasi 

 

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .622a .386 .335 3.94204 1.899 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi (X3), Kemampuan kerja (X2), Kedisiplinan (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja pegawai (Y) 

   Sumber: data primer diolah (2022) 
 

Dari hasil nilai statistik D-W sebesar 1.899 sehinggan nilai D-W berada pada nilai 1 sampai dengan 3 

sehingga tidak terjadi autokorelasi baik secara positif maupun negative.  
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Heterokedastisitas 

 
Dari hasil menunjukkan tidak ada gangguan yang berarti dari pola model regresi hal ini dikarenakan titik 

menyebar dan tidak membentuk pola dan berada pda angka 0 pada sumbu Y.  

Regresi Linear Berganda 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda selengkapnya ada pada lampiran dan 

selanjutnya dijelaskan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 17.963 11.164  1.609 .116   

Kedisiplinan (X1) .655 .216 .420 3.030 .005 .889 1.125 

Kemampuan kerja 
(X2) 

.682 .236 .395 2.892 .006 .916 1.092 

Kompensasi (X3) .344 .200 .248 1.723 .093 .825 1.212 

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai (Y) 
Sumber: data primer diolah (2022) 
 

Model persamaan regresi di atas dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y =  a + β1X1 + β 2X2 + e 

Y = 17,963+ 0,655+ 0,682+ 0,3442 + 11,164 

Artinya: 

  1. a = 17,963:  : apabila kedisiplinan (X1), kemampuan kerja (X2) dan kompensasi (X3) diasumsikan 

tidak mempengaruhi (= 0) maka kinerja pegawai dengan nilai 17,963. 

  2. β1= 0,655 : kedisiplinan (X1) mengalami kenaikan nilai satu satuan sehingga kinerja dengan 

nilai 0,655. 

  3. β2= 0,682 : kemampuan kerja (X2) mengalami kenaikan nilai satu satuan sehingga kinerja 

dengan nilai 0,682. 

  4. β1= 0,344 : kompensasi (X3) mengalami kenaikan nilai satu satuan sehingga kinerja dengan 

nilai 0,655. 
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Analisis Koefisien Determinan  

   . 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinan 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .622a .386 .335 3.94204 1.899 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi (X3), Kemampuan kerja (X2), Kedisiplinan (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja pegawai (Y) 

 
 Hasil nilai (adjusted R square) yakni 335. Maka diperoleh nilai 33,5% kinerja pegawai dapat dijelaskan 

oleh kedisiplinan dan kemampuan kerja sedangkan sisanya yaitu 66,5% merupakan variable di luar penelitian. 

Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel independen (kedisiplinan dan 

kemampuan kerja) terhadap variabel dependen (kinerja pegawai). Berikut akan dijelaskan pengujian masing-

masing variabel secara parsial. 

 

Tabel 5. Hasil uji-t 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 17.963 11.164  1.609 .116 

Kedisiplinan (X1) .655 .216 .420 3.030 .005 

Kemampuan kerja (X2) .682 .236 .395 2.892 .006 

Kompensasi (X3) .344 .200 .248 1.723 .093 

 
Berdasarkan hasil bahwa pada kedisiplinan (X1) signifikansi 0,005 < 0,05 (taraf signifikan 5%). Dengan 

demikian H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara kedisiplinan terhadap kinerja pegawai. 

Pada kemampuan kerja kedisiplinan (X2) signifikansi 0,006 < 0,05 (taraf signifikan 5%). Dengan demikian H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai. Pada 

Kompensasi (X3) signifikansi 0,093 > 0,05 (taraf signifikan 5%). Dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap kinerja pegawai.  

 

Tabel 6. Hasil Uji F 
 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 352.347 3 117.449 7.558 .000b 

Residual 559.428 36 15.540   

Total 911.775 39    

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai (Y) 
b. Predictors: (Constant), Kompensasi (X3), Kemampuan kerja (X2), Kedisiplinan (X1) 

 Sumber: data primer diolah (2022) 
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Hasil dari uji F diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 maka secara bersama-sama kediplinan, kemampuan 

kerja dan kompensasi ada pengaruh terhadap kinerja pegawai, maka Ha diterima.  

 

Tabel 7. Rangkuman Hasil Hipotesis 
 

No Variabel Sig. 
α (taraf 

signifikan) 
Keterangan 

1. Kedisiplinan * kemampuan kerja  0,005 0,05 Valid 
2. Kemampuan kerja * kinerja pegawai 0,006 0,05 Valid 

3. Kompensasi * kemampuan kerja 0,093 0,05 Tidak Valid 

4. Kemampuan kerja_ kedisiplinan * kinerja 
pegawai 

0,000 0,05 Valid 

 
Pembahasan 
Disiplin Memiliki Pengaruh yang Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil uji-t untuk variabel X1 (disiplin) memperoleh nilai signifikansi 0,005 <0,05 (tingkat 

signifikan 5%). Dengan demikian H0 ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan antara disiplin tentang kinerja 

karyawan, Ha diterima. 

 Disiplin adalah sikap psikiatris seseorang atau kelompok yang selalu ingin mengikuti atau mematuhi 

semua aturan yang ditentukan. Disiplin memiliki hubungan dengan motivasi, disiplin dengan latihan, antara lain, 

dengan bekerja untuk menghargai waktu dan biaya yang akan memiliki pengaruh positif pada produktivitas 

kebiasaan. 

Menurut ahli menyatakan bahwa, disiplin adalah fungsi operasi paling penting dari HRM, karena 

semakin baik disiplin karyawan semakin tinggi kinerja kerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin yang baik, sulit 

bagi organisasi dan lembaga untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin adalah kesadaran dan kemauan 

seseorang untuk mematuhi semua aturan agensi yang dibuat oleh manajemen yang mengingat keanggotaan 

agar dapat dilakukan oleh semua karyawan baik dengan kesadaran diri maupun dengan paksaan. Pendapat ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan di mana menyatakan bahwa disiplin Ultimate secara 

positif dan simultan mempengaruhi kedua variabel dependen, yaitu meningkatkan kinerja karyawan [10]. 

Keterampilan Kerja Memiliki Pengaruh yang Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil uji t untuk variabel x2 (kemampuan kerja) signifikansi 0,006 <0,05 (tingkat signifikan 

5%). Dengan demikian H0 ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan kerja pada kinerja 

karyawan, HA diterima. 

Kemampuan berasal dari kata yang mampu yang berarti kekuatan (dapat atau dapat) melakukan 

sesuatu, sementara kemampuan berarti kemampuan, keterampilan, kekuatan. Kemampuan kerja adalah 

pekerjaan yang dihasilkan oleh seseorang dalam melaksanakan tugas -tugas yang ditugaskan kepadanya 

berdasarkan keterampilan, pengalaman, dan ketulusan dan waktu [7]. Pendapat ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Risqon dan Purwadi yang menyatakan bahwa kemampuan kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan kantor Perhutani Mantingan [8]. 

Kompensasi Memiliki Pengaruh yang Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel x3 (kompensasi) signifikansi 0,093> 0,05 (tingkat signifikan 5%). 

Dengan demikian H0 diterima, artinya tidak ada efek signifikan antara kemampuan kerja pada kinerja karyawan, 

HA ditolak. 

Kompensasi adalah sesuatu yang dianggap sebagai sebanding. Dalam kepegawaiannya, hadiah uang 

yaitu uang adalah kompensasi yang diberikan kepada karyawan sebagai penghargaan layanan mereka. Bentuk 

upah dan gaji digunakan untuk mengatur pemberian keuangan antara pengusaha dan karyawan mereka. 

Memberikan upah adalah hadiah, untuk layanan yang disediakan oleh karyawan. Sangat banyak bentuk 

pembayaran upah, baik dalam bentuk upah maupun dalam bentuk uang (non-finansial). Pembayaran upah 
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biasanya dalam bentuk konsep pembayaran yang berarti luas daripada ide gaji dan upah yang biasanya dalam 

bentuk keuangan permanen non-dimensi. Kompensasi adalah bentuk apresiasi yang diberikan kepada karyawan 

dengan imbalan kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi [9]. Pendapat ini bertentangan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kompensasi finansial yang terdiri dari gaji, insentif dan manfaat 

secara positif dan simultan mempengaruhi kedua variabel dependen, yaitu meningkatkan kinerja karyawan [10]. 

Dari hasil bahwa kompensasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada kinerja karyawan karena 

karyawan ASN tidak diasumsikan. 

 

KESIMPULAN 

Ada pengaruh positif dan signifikan kedisiplinan terhadap kinerja karaywan. Hal ini dapat dibuktikan dari 

hasil nilai sig. 0,005 < 0,05 atau Ha diterima. Ada pengaruh positif dan signifikan kemampuan kerja terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil nilai sig. 0,006 < 0,05 atau Ha diterima. Tidak ada pengaruh 

positif dan signifikan kompensasi terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil nilai sig. 0,093 > 

0,05 atau Ha ditolak. Ada pengaruh positif dan signifikan kedisiplinan, kemampuan kerja dan kompensasi 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil nilai sig. 0,000 < 0,05 atau Ha diterima. 

Implikasi secara teoritis, hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari 

disiplin, kemampuan kerja dan kompensasi pada kinerja karyawan, yang berarti disiplin yang diterapkan dan 

dilakukan oleh karyawan telah dipatuhi selain kemampuan kerja yang dimiliki karyawan sesuai dengan mereka 

Bidang dan kompensasi masing -masing yang diterima dan diberikan oleh karyawan sesuai dengan peraturan 

yang ada, sehingga dapat menciptakan kinerja karyawan yang baik berdasarkan faktor-faktor ini. 

Bagi pihak lain, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dengan 

referensi membaca untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan topik serupa terkait dengan peran 

disiplin, kemampuan kerja dan kompensasi untuk kinerja karyawan. Bagi instansi terkait, Diharapkan dapat 

dijadikan masukan bagi pihak intansi terkait untuk menumbuhkan dan memupuk kedisiplinan, kemampuan kerja, 

dan kompesasi terhadap kinerja pegawai. 
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